BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis/Desain/Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan
suatu permasalahan yang sedang terjadi, dengan tujuan untuk menggambarkan
apa yang seharusnya terjadi pada saat penelitian dilakukan. Desain penelitian
studi kasus menggunakan pendekatan kualitatif dimana peneliti menyelidiki
kenyataan melalui pengumpulan data secara rinci, dan unit penelitiannya

adalah satu kasus.
3.2 Subjek Penelitian

Susbjek dalam penelitian ini adalah 4 orang pasien responden dengan anemia di
wilayah kerja Puskesmas Sikumana Kota Kupang dengan kriteria insklusi dan

ekslusi sebagai berikut:
1. Kriterialnklusi
a. Responden yang terdaftar dalam buku register kunjungan.

b. Responden trimester 1 atau baru pertama kehamilan dan tidak

mengalami anemia.

c. Telah mendapatkan ijin dari pasien melalui lembar persetujuan

(informed consent).
2. KriteriaEkslusi
a. Responden yang tidak bersedia diwawancarai.

b. Responden yang mengundurkan diri karena kondisi tertenntu.

32



3.3 Fokus Studi

Fokus studi pada penelitian ini adalah tentang perencanaan implementasi
penilaian anemia pada responden di Wilayah Kerja Puskesmas Sikumana Kota

Kupang.

3.4 Defenisi Operasional Focus Studi

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Variabel Skor
Operasional
Tingkat Perencanaan Berdasarkan tingkat Konsioner
pengetahuan | implementasi pengetahuan pada berjumlah
Responden penilaian Anemia responden mempunyai 10
Pada Responden jawaban dengan hasil pertanyaan,
Menggunakan keterangan: dengan
Media Video kategori :
- Skor benar: 1
<4k
- Skor salah: 0 =7 Rutang
5-7 cukup
8-10 baik
Jumlah
seluruh
skor 10
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah sarana yang digunakan untuk mengumpulkan data guna
mendukung dan memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini, alat
pengumpulan data yang dipakai berupa kuesioner asli dari hasil rancangan
peneliti yang belum melalui proses uji faliditas dan rehabilitas sehingga menjadi
kelemahan dalam memperoleh hasil ukur, dan jumlah soal dalamalat ukur ini
ialah 10 soal dalam bentuk jawaban benar dan salah. Untuk mendapatkan nilai
skor pengetahuan dengan cara apa? Dan data diambiil dengan hasil wawancara.
Media yang digunakan untuk pemberian perencanaan implementasi penilaian

berupa video yang di rancang oleh peneliti.

Gambar 3.1 Media Video

PENCEGAHAN ANEMIA
PADA 1BU HAMIL

e
A Kt Sy Mo D)

Bt 7 £ A e B b gt St e
Petiaraa K osrtat e Chmeem ot b ey
vt D ) gt wwn -  mp—

T a0

34



Antmia  sdeieh  seste  handitl  hader
bemegiohm (Hib) dalam darab & bowsh
maremal burany deri il g

The bami dbatasnn wtime agabie v ader
HE hwany dari B % [pade 3 bulen
prriame dan shhir Arhamian stow 3
belar tevarbe dom buremy doar WOy )
Guime “reus ataw periangaban

e barmilon ) 4
'

fehks dan ponpakit

parast{hecacmyan
dan matara)

PENYEBAB ANEMIA PADA 1BU HAMKRL

Y

kehamian bevuiang qaya hiduy
dalam waktu tanghat

TANDA DAN GEJALA ANEMIA PADA BU HAMIL

. R

&
7N

35



TANDA DAN GEJALA ANEMIA PADA 1BU HAMIL

6 mmver dmn ek D

) 4

“p—.—i-llw

DAMPAK ANEMIA PADA JANIN

DAMP Ax. ANEMIA PADA BU HAMIL

>
“w

158as eapas

36



3.6 Metode Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Wawancara dengan memperolah hasil anamnesis berisi tentang
identitas klien, keluhan utama, riwayat penyakit sekarang, riwayat
penyakit dahulu, riwayat penyakit keluarga, dll. Sumber hasil
wawancara didapatkan baik dari klien maupun keluarga klien.

b. Dokumentasi adalah suatu dokumen yang berisi tentang keadaan
klien dari bio-psiko-sosial-spiritual dan seluruh kegiatan atau

tindakan yang telah di lakukan oleh perawat.
3.7 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Wilayah Kerja Puskesmas Sikumana Kota
Kupang yang dilaksanakan selama 1 minggu mulai dari tanggal 10 Juni 2025
sampai tanggal 17 juni 2025.

3.8 Analisis Data Dan Penyajian Data
Analisis data dilakukan sejak peneliti di lapangan, sewaktu pengumpulan data

sampai dengan semua data terkumpul. Analisis data dilakukan dengan cara

37



mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yang ada dan

selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik analisis digunakan

dengan cara observasi oleh peneliti dan studi dokumentasi hasil perencanaan

implementasi penilaian anemia ini dapat menghasilkan analisis secara deskriptif,

tabel, gambar yang selanjutnya diinterpretasikan oleh peneliti dan dibandingkan

teori yang ada sebagai bahan untuk memberikan rekomendasi yang dilakukan.

3.9

Etika Penilitian
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi,
wawancara yaitu meminta data pribadi pasien maka peneliti juga harus

memperhatikan etika penelitian yaitu :

a. Informed consent (persetujuan menjadi klien)

Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan subyek
studi kasus peneliti dengan memberikan lembar persetujuan informed
consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan
memberikan lembar persetujuan dengan menjadi subyek studi kasus.
Tujuan informed consent adalah agar subyek mengerti maksud dan
tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subyek bersedia, maka
mereka harus menandatangani lembar persetujuan. Jika subyek studi
kasus tidak bersedia, maka penelitian harus menghormati hak subyek

studi kasus.

b. Anonimty (tanpa nama)
Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam subyek
penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama
subyek studi kasus pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode

pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang diisikan.
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C. Confidentiality (kerahasiaan)

hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua
informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti,

hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil penelitian
3.10 Jalannya Penelitian

Penelitian ini diawali dengan penyusunan dan pengajuan surat izin
pengambilan data awal kepada pihak Puskesmas Sikumana Kota Kupang.
Setelah mendapatkan persetujuan dari Puskesmas Sikumana Kota Kupang,
peneliti kemudian mengurus dan menyerahkan surat pengantar resmi ke Dinas
Kesehatan Kota Kupang untuk memperoleh izin pelaksanaan penelitian secara
administratif. Setelah mendapatkan surat balasan dan rekomendasi dari Dinas
Kesehatan Kota Kupang, peneliti kembali mengantarkan surat penelitian ke
pihak Puskesmas Sikumana Kota Kupang sebagai bentuk pemberitahuan resmi
dalam melakukan penelitian. Setelah seluruh perizinan selesai dan disetujui,
peneliti mulai melakukan tahapan awal penelitian dengan mengidentifikasi dan

memilih responden yang sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan.

Proses pengumpulan data dilakukan selama satu minggu, di mana
peneliti mengumpulkan data melalui Wawancara dan pengisian Konsioner.
Setelah tahap pengumpulan data selesai, peneliti melanjutkan kegiatan dengan
memberikan perencanaan implementasi penilaian anemia pada responden
menggunakan media video yang telah dirancang sendiri oleh peneliti, sebagai
bagian dari upaya peningkatan pengetahuan responden mengenai perencanaan

implementasi penilaian anemia menggunakan media viseo .
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